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Abstract. This study aims to analyze the effectiveness of batik tulis mentoring in fostering cultural-based
entrepreneurship among teenagers in Jerukgamping Village, Sidoarjo. Using the Asset-Based Community
Development (ABCD) Method, this research focuses on leveraging local assets as the foundation for training and
creative economic empowerment. This approach emphasizes the strengths and potential of local communities in
supporting youth skill development in batik tulis craftsmanship. Literature review findings indicate that asset-based
mentoring programs enhance teenagers’ technical skills in batik production while raising awareness of the cultural
values embedded in traditional batik. Additionally, training helps them identify business opportunities and understand
digital-based marketing strategies. Key success factors include community support, access to local resources, and the
involvement of experienced mentors. The study concludes that an asset-based approach in batik tulis mentoring has
the potential to strengthen creative economic sustainability, preserve local heritage, and increase youth participation
in cultural entrepreneurship.
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Pendampingan Teknik Batik Tulis bagi Remaja Desa Jerukgamping:
Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Berbasis Budaya

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendampingan teknik batik tulis dalam
menumbuhkan minat kewirausahaan berbasis budaya bagi remaja di Desa Jerukgamping, Sidoarjo. Dengan
menggunakan Metode ABCD (Asset-Based Community Development), penelitian ini berfokus pada pemanfaatan aset
lokal sebagai dasar dalam pelatihan dan pemberdayaan ekonomi kreatif. Pendekatan ini menekankan kekuatan dan
potensi komunitas lokal dalam mendukung pengembangan keterampilan batik tulis bagi generasi muda. Hasil kajian
literatur menunjukkan bahwa program pendampingan berbasis aset dapat meningkatkan keterampilan teknis remaja
dalam proses produksi batik sekaligus membangun kesadaran mereka terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung
dalam tradisi batik. Selain itu, pelatihan ini membantu mereka dalam mengidentifikasi peluang bisnis dan memahami
strategi pemasaran yang berbasis digital. Faktor utama yang berkontribusi terhadap keberhasilan program ini
meliputi dukungan komunitas, akses terhadap sumber daya lokal, serta keterlibatan mentor yang berpengalaman.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis aset dalam pendampingan batik tulis
berpotensi memperkuat keberlanjutan ekonomi kreatif, melestarikan budaya lokal, serta meningkatkan partisipasi
remaja dalam kewirausahaan berbasis budaya.

Kata Kunci: Batik tulis, Pendampingan Komunitas, Kewirausahaan Budaya, Metode ABCD, Pelatihan Remaja.

1. Pendahuluan

Batik tulis merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang memiliki nilai seni
tinggi serta potensi ekonomiyang besar [1]. Desa Jerukgamping, Sidoarjo, dikenal sebagai
salah satu daerah dengan tradisi batik yang masih bertahan, namun tantangan dalam
regenerasi pengrajin batik tulis semakin nyata. Remaja di desa ini cenderung kurang
tertarik untuk mengembangkan keterampilan membatik karena minimnya
pendampingan yang sistematis serta kurangnya pemahaman tentang peluang
kewirausahaan berbasis budaya. Padahal, dengan pendekatan yang tepat, batik tulis
dapat menjadi sektor ekonomi kreatif yang berkelanjutan dan mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat local [2].
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Dalam konteks pendidikan dan pemberdayaan ekonomi, pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD) menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
mengembangkan keterampilan dan minat kewirausahaan berbasis budaya. Metode ini
menekankan pemanfaatan aset lokal sebagai dasar dalam pelatihan dan pemberdayaan
ekonomi kreatif, sehingga komunitas dapat berkembang dengan memanfaatkan potensi
yang sudah ada [3]. Pendekatan ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang
dikembangkan oleh Pranama et al. [4], yang menekankan bahwa pembelajaran harus
memungkinkan individu untuk membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar.

Selain itu, teori sosiokultural yang dikemukakan oleh Andini and Alimi [5]
menegaskan bahwa pembelajaran terjadi dalam konteks sosial dan budaya, di mana
interaksi dengan komunitas dan mentor berperan penting dalam pengembangan
keterampilan. Dalam konteks pendampingan batik tulis, teori ini relevan karena
keterlibatan komunitas dan mentor dapat membantu remaja dalam memahami nilai-nilai
tradisi batik sekaligus mengadaptasinya dalam inovasi modern [6]. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendampingan teknik batik tulis dalam
menumbuhkan minat kewirausahaan berbasis budaya bagi remaja di Desa Jerukgamping,
Sidoarjo. Dengan menggunakan Metode ABCD, penelitian ini berfokus pada pemanfaatan
aset lokal sebagai dasar dalam pelatihan dan pemberdayaan ekonomi kreatif. Pendekatan
ini menekankan kekuatan dan potensi komunitas lokal dalam mendukung pengembangan
keterampilan batik tulis bagi generasi muda [7].

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan berbasis aset dalam
pendampingan batik tulis bagi remaja [8]. Jika penelitian sebelumnya lebih menekankan
pada pelatihan teknis membatik, penelitian ini mengusulkan bahwa pendekatan berbasis
komunitas dan aset lokal akan memberikan dampak yang lebih berkelanjutan dalam
membangun minat kewirausahaan berbasis budaya. Selain itu, penelitian ini juga
mengeksplorasi bagaimana digitalisasi pemasaran dapat menjadi faktor pendukung
dalam meningkatkan daya saing batik tulis lokal di pasar yang lebih luas [9].

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa program pendampingan berbasis aset
dapat meningkatkan keterampilan teknis remaja dalam proses produksi batik sekaligus
membangun kesadaran mereka terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung dalam
tradisi batik. Selain itu, pelatihan ini membantu mereka dalam mengidentifikasi peluang
bisnis dan memahami strategi pemasaran yang berbasis digital. Faktor utama yang
berkontribusi terhadap keberhasilan program ini meliputi dukungan komunitas, akses
terhadap sumber daya lokal, serta keterlibatan mentor yang berpengalaman [10].

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis aset
dalam pendampingan batik tulis berpotensi memperkuat keberlanjutan ekonomi kreatif,
melestarikan budaya lokal, serta meningkatkan partisipasi remaja dalam kewirausahaan
berbasis budaya. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan model pendampingan
berbasis komunitas dapat diadaptasi lebih luas dalam berbagai sektor ekonomi kreatif
lainnya, sehingga dapat memberikan dampak yang lebih besar bagi pengembangan
ekonomi lokal dan pelestarian budaya Indonesia.

2. Metode Pelaksanaan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Asset-Based
Community Development (ABCD) untuk menganalisis efektivitas pendampingan teknik
batik tulis dalam menumbuhkan minat kewirausahaan berbasis budaya bagi remaja di
Desa Jerukgamping, Sidoarjo. Metode ABCD dipilih karena berfokus pada pemanfaatan
aset lokal sebagai dasar dalam pelatihan dan pemberdayaan ekonomi kreatif, sehingga
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komunitas dapat berkembang dengan memanfaatkan potensi yang sudah ada [11].
Subjek penelitian terdiri dari remaja di Desa Jerukgamping yang memiliki minat terhadap
batik tulis serta komunitas pengrajin batik yang telah lama beroperasi di desa tersebut.
Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, yang memungkinkan
penelitian ini untuk mendapatkan data dari individu yang memiliki keterlibatan langsung
dalam proses pembelajaran batik tulis dan kewirausahaan berbasis budaya [12].

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, serta studi dokumentasi terhadap program pelatihan batik tulis yang telah
diterapkan di desa tersebut. Observasi dilakukan untuk memahami bagaimana remaja
berinteraksi dengan teknik membatik serta bagaimana mereka merespons pelatihan yang
diberikan [13]. Wawancara mendalam dilakukan dengan remaja peserta pelatihan,
pengrajin batik, serta tokoh masyarakat yang terlibat dalam program pendampingan.
Studi dokumentasi mencakup analisis terhadap modul pelatihan, strategi pemasaran
batik tulis, serta kebijakan lokal yang mendukung pengembangan ekonomi kreatif
berbasis budaya [14]. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
analisis tematik, yang memungkinkan identifikasi pola dalam pengalaman peserta
pelatihan serta faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan program
pendampingan. Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara dikategorikan
berdasarkan tema utama, seperti penguasaan teknik batik tulis, pemahaman terhadap
nilai budaya batik, serta minat terhadap kewirausahaan berbasis budaya. Pendekatan ini
memungkinkan penelitian untuk mengeksplorasi bagaimana pelatihan berbasis
komunitas dapat meningkatkan keterampilan dan motivasi remaja dalam
mengembangkan usaha batik tulis [15].

Tahapan metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa langkah
utama. Tahap pertama adalah identifikasi aset komunitas, di mana potensi lokal seperti
pengrajin batik, sumber daya bahan baku, serta dukungan sosial dianalisis untuk
menentukan strategi pendampingan vyang paling efektif. Tahap kedua adalah
implementasi pelatihan, yang melibatkan sesi praktik membatik, refleksi terhadap nilai
budaya batik, serta diskusi mengenai strategi pemasaran dan kewirausahaan. Tahap
ketiga adalah evaluasi dampak, di mana perubahan dalam keterampilan dan minat
kewirausahaan remaja dianalisis melalui observasi dan wawancara [16].

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pendampingan teknik
batik tulis dalam menumbuhkan minat kewirausahaan berbasis budaya bagi remaja di
Desa Jerukgamping, Sidoarjo. Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa minat
remaja terhadap batik tulis masih rendah, terutama karena kurangnya pemahaman
tentang nilai budaya batik serta minimnya akses terhadap pelatihan yang sistematis. Hal
ini sejalan dengan temuan dalam kajian pustaka yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis refleksi dan inquiry dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami
konsep secara lebih mendalam [17].

Implementasi pendampingan batik dalam penelitian ini menggunakan Metode
Asset-Based Community Development (ABCD), yang berfokus pada pemanfaatan aset
lokal sebagai dasar dalam pelatihan dan pemberdayaan ekonomi kreatif. Pendekatan ini
memungkinkan komunitas untuk berkembang dengan memanfaatkan potensi yang
sudah ada, seperti keterampilan membatik yang dimiliki oleh pengrajin lokal serta
dukungan sosial dari komunitas [18]. Dalam pelaksanaannya, pendampingan dilakukan
melalui beberapa tahapan utama, vyaitu identifikasi aset komunitas, implementasi
pelatihan, serta evaluasi dampak terhadap keterampilan dan minat kewirausahaan
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remaja. Penelitian ini menggunakan Metode ABCD sebagai pendekatan utama dalam
pendampingan teknik batik tulis bagi remaja di Desa Jerukgamping, Sidoarjo. Metode
ABCD berfokus pada pemanfaatan aset lokal sebagai dasar dalam pelatihan dan
pemberdayaan ekonomi kreatif, sehingga komunitas dapat berkembang dengan
memanfaatkan potensi yang sudah ada [19].

Dalam konteks Desa Jerukgamping, aset utama yang dapat dimanfaatkan meliputi
pengrajin batik lokal, sumber daya bahan baku, serta dukungan sosial dari komunitas.
Dengan pendekatan ABCD, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi,
mengembangkan, dan mengoptimalkan aset tersebut guna meningkatkan keterampilan
membatik serta membangun kesadaran kewirausahaan berbasis budaya bagi remaja.
Tahap awal dalam metode ABCD adalah mengidentifikasi aset yang dimiliki oleh
komunitas. Dalam penelitian ini, aset yang dianalisis mencakup keahlian membatik yang
dimiliki oleh pengrajin lokal, bahan baku batik yang tersedia di desa, serta dukungan sosial
dari komunitas dan pemerintah daerah. Identifikasi aset ini dilakukan melalui observasi
dan wawancara dengan pengrajin batik serta tokoh masyarakat yang terlibat dalam
pelestarian budaya batik.

Tahap kedua adalah mobilisasi aset untuk pelatihan. Setelah aset komunitas
teridentifikasi, tahap berikutnya adalah memobilisasi aset tersebut untuk mendukung
pelatihan batik tulis bagi remaja. Pengrajin batik lokal berperan sebagai mentor dalam
pelatihan, sementara bahan baku yang tersedia digunakan untuk praktik membatik.
Selain itu, dukungan komunitas dalam bentuk fasilitas pelatihan dan promosi produk
batik juga dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas program pendampingan. Tahap
ketiga, implementasi pelatihan berbasis refleksi dan inquiry Pelatihan batik tulis dalam
penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mengintegrasikan
pendekatan reflektif dan inquiry dalam pembelajaran. Siswa diajak untuk mengeksplorasi
nilai budaya batik, memahami sejarah dan filosofi motif batik, serta mengembangkan
inovasi desain yang sesuai dengan tren pasar. Pendekatan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang dikembangkan oleh Amma et al. [20], yang menekankan bahwa
pembelajaran harus memungkinkan individu untuk membangun pengetahuan mereka
sendiri melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar.

Tahap yang terakhir adalah evaluasi dampak terhadap keterampilan dan minat
Kewirausahaan Tahap terakhir dalam kerangka berpikir ini adalah mengevaluasi dampak
pelatihan terhadap keterampilan membatik dan minat kewirausahaan remaja. Evaluasi
dilakukan melalui observasi, wawancara, serta analisis terhadap hasil karya batik yang
dihasilkan oleh peserta pelatihan. Selain itu, penelitian ini juga mengukur bagaimana
pendekatan berbasis aset dapat meningkatkan motivasi remaja dalam mengembangkan
usaha batik tulis secara mandiri.

Namun, implementasi program ini terdapat beberapa tantangan dalam
pelaksanaanya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya kesiapan remaja dalam
memahami nilai budaya batik serta keterbatasan akses terhadap bahan baku dan
pemasaran. Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya mentor yang
memiliki pengalaman dalam mengajarkan teknik batik tulis secara sistematis. Tantangan
ini sejalan dengan temuan dalam penelitian tentang pembelajaran berbasis inquiry, yang
menunjukkan bahwa keberhasilan program sangat bergantung pada ketersediaan
mentor serta dukungan komunitas dalam membimbing peserta pelatihan [21]. Untuk
mengatasi tantangan tersebut, strategi yang digunakan dalam pendampingan ini
mencakup penguatan mentorship, integrasi teknologi dalam pemasaran batik, serta
pengembangan kurikulum pelatihan yang lebih adaptif. Pendekatan mentorship
memungkinkan remaja untuk belajar langsung dari pengrajin batik yang berpengalaman,
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sementara integrasi teknologi membantu mereka dalam memahami strategi pemasaran
digital yang dapat meningkatkan daya saing produk batik lokal. Selain itu, pengembangan
kurikulum pelatihan yang lebih adaptif memungkinkan program ini untuk disesuaikan
dengan kebutuhan dan minat remaja, sehingga mereka lebih termotivasi untuk terlibat

Gambar 1.
Pengabdi
memberikan
pendampingan
tentang batik
tulis bagi remaja
Desa Jeruk
Gamping.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan berbasis aset dalam
pendampingan batik tulis bagi remaja. Jika penelitian sebelumnya lebih menekankan
pada pelatihan teknis membatik, penelitian ini mengusulkan bahwa pendekatan berbasis
komunitas dan aset lokal akan memberikan dampak yang lebih berkelanjutan dalam
membangun minat kewirausahaan berbasis budaya. Selain itu, penelitian ini juga
mengeksplorasi bagaimana digitalisasi pemasaran dapat menjadi faktor pendukung
dalam meningkatkan daya saing batik tulis lokal di pasar yang lebih luas. Implikasi dari
penelitian ini terhadap masyarakat sangatlah luas. Bagi remaja, program ini memberikan
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir reflektif dan eksploratif, yang
penting dalam memahami konsep secara lebih mendalam. Refleksi memungkinkan
mereka untuk menyadari bagaimana mereka belajar dan memahami informasi, sehingga
mereka dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu,
pendekatan berbasis inquiry membantu siswa untuk lebih aktif dalam menggali

pengetahuan melalui eksplorasi dan investigasi mandiri.
—— : : ; Gambar 2.

Pengabdi
bersama remaja
Desa Jeruk
Gamping
memperlihatkan
hasil batik tulis.

Bagi lembaga pendidikan dan komunitas lokal, pendekatan ini dapat menjadi model
dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya. Dengan adanya pelatihan yang
berbasis refleksi dan inquiry, sekolah dan komunitas dapat mengembangkan sistem
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pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan kognitif siswa. Selain
itu, implementasi model ini juga memiliki implikasi terhadap kebijakan pendidikan, di
mana lembaga pendidikan perlu mengakomodasi perubahan dalam desain kurikulum
yang lebih mendukung eksplorasi dan refleksi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis aset dalam pendampingan
batik tulis berpotensi memperkuat keberlanjutan ekonomi kreatif, melestarikan budaya
lokal, serta meningkatkan partisipasi remaja dalam kewirausahaan berbasis budaya.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan model pendampingan berbasis komunitas
dapat diadaptasi lebih luas dalam berbagai sektor ekonomi kreatif lainnya, sehingga
dapat memberikan dampak yang lebih besar bagi pengembangan ekonomi lokal dan
pelestarian budaya Indonesia.

4. Kesimpulan

Pendampingan teknik batik tulis berbasis metode Asset-Based Community
Development (ABCD) memiliki dampak positif terhadap peningkatan keterampilan
membatik dan minat kewirausahaan berbasis budaya bagi remaja di Desa Jerukgamping,
Sidoarjo. Dengan memanfaatkan aset lokal seperti pengrajin batik, bahan baku yang
tersedia, serta dukungan komunitas, program ini berhasil menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih interaktif dan berkelanjutan. Pendekatan berbasis refleksi dan
inquiry dalam pelatihan memungkinkan peserta untuk tidak hanya memahami teknik
membatik secara teknis, tetapi juga mengeksplorasi nilai budaya yang terkandung dalam
batik serta mengembangkan inovasi desain yang sesuai dengan tren pasar. Tantangan
utama dalam implementasi program pendampingan meliputi kurangnya kesiapan remaja
dalam memahami nilai budaya batik, keterbatasan akses terhadap bahan baku dan
pemasaran, serta minimnya mentor yang memiliki pengalaman dalam mengajarkan
teknik batik tulis secara sistematis. Namun, dengan strategi yang tepat seperti penguatan
mentorship, integrasi teknologi dalam pemasaran batik, serta pengembangan kurikulum
pelatihan yang lebih adaptif, tantangan tersebut dapat diatasi secara efektif.

Implikasi dari penelitian ini terhadap masyarakat sangatlah luas. Bagi remaja,
program ini memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir
reflektif dan eksploratif yang penting dalam memahami konsep secara lebih mendalam.
Bagi komunitas dan lembaga pendidikan, pendekatan ini dapat menjadi model dalam
pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya, serta mendorong kebijakan pendidikan
yang lebih mendukung eksplorasi dan refleksi dalam pembelajaran. Sebagai saran,
lembaga pendidikan dan komunitas lokal perlu memperkuat kolaborasi dengan pengrajin
batik dan pelaku industri kreatif untuk memastikan keberlanjutan program
pendampingan ini. Pemerintah daerah juga perlu memberikan dukungan dalam bentuk
akses pasar dan fasilitas produksi bagi pengrajin batik lokal agar produk mereka dapat
bersaing di pasar yang lebih luas. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk
mengeksplorasi bagaimana model pendampingan berbasis komunitas ini dapat
diterapkan dalam berbagai sektor ekonomi kreatif lainnya, sehingga memberikan dampak
yang lebih besar bagi pengembangan ekonomi lokal dan pelestarian budaya Indonesia.

5. Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada reamaja Desa Jerukgamping, Sidoarjo
atas dukungan, dan fasilitas yang telah diberikan, sehingga seluruh rangkaian kegiatan
dapat terlaksana dengan baik.
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6. Deklarasi

Kontribusi dan tanggung jawab penulis - Penulis memberikan kontribusi besar terhadap
konsepsi dan desain penelitian. Penulis bertanggung jawab atas analisis data,
interpretasi, dan pembahasan hasil. Penulis membaca dan menyetujui naskah akhir.
Pendanaan - Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal. Ketersediaan data dan
materi - Semua data tersedia dari penulis.

Konflik kepentingan - Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.

Apakah Anda menggunakan Al generatif untuk menulis naskah ini? - Saya tidak
menggunakan bantuan Al dalam naskah saya.

Pernyataan Al generatif dan teknologi yang dibantu Al dalam proses penulisan - Selama
persiapan karya ini, penulis tidak menggunakan Al untuk menulis, mengedit, atau hal lain
yang terkait dengan naskah.
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